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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian
Berdasarkan pada permasalahan yang diteliti, metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah

dipahami cata_pengoprasiannya, Pada "penelitian [ini penulis menggunakan

aplikasi SPSS versi 25.
Operasional Variabel

Operasional variabel adalah gambaran mengenai struktur penelitian
menjabarkan variabel/sub variabel kepada konsep, indikator, dan ukuran yang
diarahkan untuk memperoleh nilai variabel (Ghozali, 2018). Operasional

variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau kegiatan yang
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mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya (Sakaran dan Bougie, 2017). Selain itu operasi variabel
bertujuan untuk menjelaskan makna variabel penelitian dan mendefinisikan
mengenai variabel tersebut yang dapat diamati. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan pengukuran terhadap suatu variabel dengan menggunakan
instumen penelitian. Kemudiansakan dilanjutkan dengan analisis untuk
mencari pengaruh/Suatu variabel terhadap “wariabel yang lain. Operasional

variabel yang digunakan dalam penelitianini adalah:

Variabel Terikat(Dependen Variabel)

Variabel/ dependen adalahyvariabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Dengan/kata lain_besaran nilai variabel dependen dipengaruhi
oleh nifai” perubahan—variabel-independen=—\ariabet~dependen merupakan
variabél yang.menjadi*perhatian peneliti,sehingga-tujuan penelitian ini adalah
memahami, variabél “dependen/-dan_menjelaskan, serta berusaha menemukan
variabel lainyang bisa menjadi Variabel*prediktornya (Ghozali, 2018). Dalam
penelitian ini terdapat satu variabel dependen yang diteliti yaitu Kinerja
keuangan bank.

Menurut Ellouze (2015) kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi
yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam mengelola aset
perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat

dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat
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keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah
dilaksanakan. Dalam penelitian ini Kkinerja keuangan bank diukur
menggunakan Return on Assets (ROA), karena ROA memfokuskan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan,

dengan menghitung % (peresentase) jumlah laba sebelum pajak dari jumlah

rata-rata total aset.

disebut de gfn ariab
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pada suatu bank. Kredit bermasalah diakibatkan oleh Kketidaklancaran
pembayaran pokok pinjaman dan bunga yang secara langsung dapat
menurunkan Kinerja bank dan menyebabkan bank tidak efisien (Hantono,
2017). Dalam penelitian ini Non Performing Loan (NPL) diukur

menggunakan % (persentase) jumlah kredit bermasalah dari total kredit.
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Net Interest Margin (NIM) adalah ukuran dari perbedaan antara rata-
rata tertimbang dari hasil pendapatan bunga dan bunga biaya (Yuksel, 2017).
Dalam penelitian ini Net Interest Margin (NIM) diukur menggunakan %
(persentase) jumlah pendapatan bunga bersih dari rata-rata asset produktif.

Loan to Deposit Rasio (LDR) adalah rasio untuk mengetahui

kemampuan bank dalam membayar kembali kewajiban kepada nasabah yang

Pengaruh Non P for n (NPL) Net Interest ), Loan to Deposit Ratio
dap Kinerja K bankan

Variabel —E:\\y\ Ru?{ Skala
\
Independen: Hantono | Rasio
20 J/
NPL — Kredit Bermasalah 100Y%
. ~ Total Kredit X 0
Non Performing Loan
(NPL) (Xa)
Independen: Hantono Rasio

(2017) _
NIM = Pendapatan Bunga Bersih 100%
 Rata — rata aset produktif X 0

Net Interest Margin
(NIM) (X2)
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Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio

(LDR) Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan

Variabel Sumber Rumus Skala
Independen: Dendawijaya Rasio
2015
( ) LDR
] ] _ Total Jumlah Kredit yang Disalurkan 100%
Loan to Deposit Ratio ~ aTotal Dana Simpanan Pihak III X °
(LDR) (%) /\
Dependen: Rasio
m Pajak
x100%
o rata total asset
Kinerja Keuangan
Bank (Y)

mengenai topik penelitian. Data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

laporan keuangan tahunan dari setiap perusahaan sampel dari tahun 2015-

2019 dan ringkasan kinerja yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia.

3.3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti. (Ghozali, 2018).
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Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015-2019. Daftar perusahaan perbankan

yang terdaftar saat ini berjumlah 43 perusahaan.

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh

populasi (Ghozali, 2018). Adapun kriteria sampel penelitian ini adalah:

3.4  Teknik Pengumpulan

Penggunaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data dengan menggunakan

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini dari berbagai
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referensi. Pengumpulan data ini dilakukan dengan membaca, mempelajari,
mengolah, dan menganalisa data atau dokumen yang diperlukan dalam
penelitian.

2. Sampling studi pustaka
Sampling studi pustaka yaitu memperoleh data maupun teori dalam

melakukan penelitian yang”beckaitan dengan kajian teoritis dan referensi

lainnya.

3.5

3.5.1

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,
range, kurtosis, dan kemencengan distribusi (skewness). Uji Statistik
Deskriptif dilakukan untuk mengukur variabel Non Performong Loan (NPL),

Net Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Rasio (LDR).
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi

yang diperoleh dapat menghasilkan estimator linear yang baik. Ghozali (2018)

mengemukakan ada empat penyimpangan asumsi Klasik yang cepat terjadi

dalam penggunaan model regresi, vyaitu uji normalitas data, uji
multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Apabila terjadi penyimpangan
pada asumsi tersebdt maka menghasilkan estimasi yang tidak sahih.

a. Uji Nopmalitas

Menbrut Ghozali (2018), uji normahtas ‘bertujuan, untuk mengetahui
apakah=dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi_nermal, Kalau asumsi/ini dilanggar maka uji
statistik’menjaditidak valid untuk jumlah sampel kecil. €ara yang digunakan
untuk ‘mendeteksi’ apakah._residual -berdistribusi “normal atau tidak yaitu
dengan menganalisis grafik,.grafik, dangji statistik.

1.  Analisis~grafik,.salah sato, cara termudah=untuk melihat normalitas
residual adalah dengan  melihat grafik  histrogram  yang
membandingkanantara observasi dengan distribusi yang mendekati
distribusi normal. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus

diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis
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diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang
menggambarkan data yang sesungguhnya akan mengikuti garis
diagonalnya.

2. Uji statistik, uji normalitas dengan grafis dapat menyesatkan jika tidak
hati-hati, secara visual terlihat normal padahal secara statistik sebaliknya.

Oleh sebab itu, dianjurkah disamping uji grafik dilengkapi dengan uji

independen

dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam
model regresi adalah sebagai berikut:

1. Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang

tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.
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2. Menganalisis matrik korelasi variabel independen. Jika antar variabel
independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0.90), maka hal
ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang
tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari multikolonieritas.

Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau

lebih variabel independen.

a) Jika VIF > 10 dantolerance < 0,10 maka terdapat multikolinearitas.
b) Jika VIF < 10 dan tolerance > 0,10 maka tidak terdapat

multikolinearitas.
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Tabel 3.2
Pengukuran Multikolinearitas
Jika
Hipotesis VIF Tolerance
Ada Multikolinearitas >10 <0,10
Tidak Ada Multikolinearitas <10 > 0,10

Sumber: (Ghozali, 2018)

kesalahaan pengganggu pada pelode t-1, (sebelumnya). Autokorelasi muncul

karena observasi yang beruflitan sepafnjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
Masalah ini timbul karena residual (kesalahaan pengganggu) tidak bebas dari
satu observasi ke observasi lainnya. Cara yang dapat digunakan untuk
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam peneliian ini yaitu dengan uji

Durbin-Waston yang digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (First order
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autocorrelation) mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam  model

regresi dan tidak ada variabel lag dianta independent (Ghozali, 2018).

Hipotesis yang akan diuji adalah:

HO : Tidak terdapat autokorelasi (r=0)

Ha : Terdapat autokorelasi

Adapun pengambilan keputus idaknya autokorelasi :

Jika
Tidak O0<d<dL
Tidak ada autokorelasi positif—}Tidak ada usa dL<d<dU
Tidak ada autokorelasi negatif Tola 4—-dL<d<4
9 AYAR

Tidak ada au r@ atif D%@W /4—dU§d4—dL

Al »
Tidak ada‘autokore %)ﬂif P va itolak ) Du<d<4-dU
dan,negatif /

d. Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018) menyatakan bahwa uji heterokedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi
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yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.
Deteksi heterokedastisitas dapat dilihat dari grafik scatterplot, ada beberapa
ketentuan yang menjadi acuan apakah terjadinya heteroskedastisitas,
ketentuannya adalah jika ada pola tertentu seperti titiktitik membentuk suatu

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyampit),

maka mengindikasiskan telah terjadinya heterokedastisitas. Namun sebaliknya

Tidak Terjadi
Heteroskedastisita

Sumber: (Ghozali, 2018)

3.6 Analisis Regresi Linear Berganda
Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen

dengan variabel independen (Ghozhali, 2018). Regresi linear berganda pada
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dasarnya merupakan perluasan dari linear sederhana, yaitu menambah jumlah
variable bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variabel
bebas.

Penelitian ini untuk menguji pengaruh NPL, NIM dan LDR terhadap

Kinerja keuangan bank. Adapun bentuk model regresi yang digunakn

sebagai dasar adalah bentuk gsi linear yakni:

3.7 Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2018) koefisien determinasi (R2) merupakan ukuran
untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis
regresi dengan data sampel. Jika semua data observasi terletak pada garis
regresi akan diperoleh garis yang sesuai atau sempurna, namun apabila data

observasi tersebar jauh dari nilai dugaan atau garis regresinya, maka nilai
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dugaannya menjadi kurang sesuai. Jadi, koefisien determinasi adalah
kemampuan variabel X (variabel independen) mempengaruhi variabel Y
(variabel terikat). Semakin besar koefisien determinasi menunjukkan semakin
baik kemampuan X menerangkan Y. Besarnya koefisien determinasi adalah
kuadrat dari koefisien korelasi. Uji signifikansi koefisien korelasi
dimaksudkan untuk menguji_apakah besarnya atau kuatnya hubungan antar
variabel yang diuji sama dengan nol, Apabila besarnya hubungan sama
dengan noly” hal texsebut menunjukkan bahwashubungan antar variabel sangat
lemah/atau tidak berarti: Sebaliknya, apabifa hubungan antar variabel secara

signifikan.bérbeda dengan nol, maka hubungan, tersebut-kuat dan berarti.

Uji Hipotesis

Pengujian Aipotesis--adalah—prosedu jyang /didasarkan pada bukti
sampel [yang ‘dipakaiuntuk menentukan apakah" hipotesis merupakan suatu
pernyataan yang wajar/dan eleh’karenanyatidak ditolak,atau hipotesis tersebut
tidak wajar dan oleh kargna itujditolaky(Ghozali, 2018). Pengujian hipotesis
untuk melihat apakah variabel"bebas*mampu secara menyeluruh bersama-sama
menjelaskan tingkah laku variabel terikat (Ghozali, 2018). Uji hipotesis
digunakan untuk menguji hipotesis tentang koefisien regresi yang telah
dibentuk sebelumnya dan dapat diketahui apakah persamaan regresi yang

diperoleh tersebut dapat dipertanggungjawabkan. Untuk menguji hipotesis
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mengenai pengaruh NPL, NIM, dan LDR memiliki pengaruh terhadap Kinerja

keuangan bank.

3.8.1 Ujit
Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen

dengan Kkriteria:

a. Jika nilai signifikan t > 0,05 maka hipotesis nol (Ho) diterima
(koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti secara parsial variabel
independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap variabel dependen.
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b. Jika nilai signifikan t < 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak
(koefisien regresi signifikan). Ini berarti secara parsial variabel

independen mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel

dependen.

4. Membandingkan t hitung dengan t tabel dengan kriteria sebagai berikut:






